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ABSTRAK

Riska Ratna Dewi Anugrah (17060134): Pengaruh Pendidikan, Pendapatan
dan Kepadatan Penduduk serta
Distribusi Pendapatan terhadap
Permintaan Air PDAM di
Kabupaten/Kota Provinsi
Sumatera Barat, di bawah
bimbingan Ibu DR. Dra. Sri Ulfa
Sentosa, MS.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pendidikan, Pendapatan
dan Kepadatan Penduduk serta Distribusi Pendapatan terhadap Permintaan air di
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat dengan model terpilih adalah Random
Effect Model (REM). Data yang digunakan adalah data panel dengan cross section
18 kabupaten/kota serta time series 5 tahun dari tahun 2017 — 2021. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan berpengaruh positif signifikan
terhadap permintaan air PDAM. Pada variable Pendapatan dan Kepadatan
Penduduk berpengaruh positif tidak signifikan sedangkan variable distribusi
pendapatan berpengaruh negative tidak signifikan terhadap permintaan air PDAM.

Kata Kunci: Permintaan air, Pendidikan, Pendapatan, Kepadatan
Penduduk dan Distribusi Pendapatan.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Air merupakan kebutuhan dasar manusia dan harus dikonsumsi setiap hari
untuk menopang kehidupan. Air memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Karena kabupaten dan pemukiman desa berkembang pesat,
lebih banyak air dibutuhkan. Di rumah, air bersih digunakan untuk minum, mandi,
mencuci dan membersihkan rumah dan perabotan lainnya. Selain untuk kebutuhan
rumah tangga, air juga digunakan untuk mendukung pembangunan lebih lanjut,
misalnya untuk keperluan pertanian, pembangkit listrik, bahan baku industri dan
bahan penolong. Keberadaan air sangat penting sehingga masyarakat selalu
berusaha untuk mendapatkan air yang cukup. (Mailindra & Anas, 2018)

Jumlah air yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari di rumah
tergantung pada lokasi, situasi, dan negara. Semakin tinggi taraf hidup, semakin
besar pula kebutuhan manusia akan air. Peranan air yang begitu penting bagi
kehidupan masyarakat perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Pada
masalah air, pemerintah telah berusaha memenuhi kebutuhan air minum yang
bersih dan bebas polutan melalui Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Untuk
itu, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) membutuhkan strategi yang bertujuan
untuk mencapai kualitas air yang baik untuk berproduksi.

Untuk itu, mutlak diperlukan pengolahan air yang digunakan sebagai air
minum. Perlakuan ini melibatkan upaya teknis untuk memodifikasi sifat zat untuk

mendapatkan air minum yang memenuhi standar air minum yang ditentukan.



Menaikkan ketinggian air adalah persyaratan kualitas kedua. Hal ini dikarenakan
semakin tinggi taraf hidup seseorang maka semakin tinggi pula kebutuhan air di
masyarakat.(Harahap et al., 2013)

Salah satu penyedia jasa pendistribusian air bersih di Indonesia adalah
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang berkedudukan di hampir setiap
wilayah Indonesia. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan
penyelenggara pelayanan air minum terdepan bagi pemerintah kota untuk
mengelola sumber daya air yang telah terbukti dapat dikonsumsi secara merata oleh
masyarakat, dan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dapat mempertahankan
kapasitas air yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Jumlah
perusahaan air bersih di Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 sama dengan tahun
2018, yaitu 18 perusahaan yang tersebar di 12 kabupaten dan 6 kota.(Statistik,
2020)

Berikut tabel 1.1 menunjukkan Jumlah air yang disalurkan (ribu m?)

Sumatera Barat dari tahun 2017 hingga tahun 2021.
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Dilihat dari rata — rata Laju pertumbuhan Jumlah air yang disalurkan ini
mengalami fluktuasi di tiap tahunnya. Tahun 2020 menjadi tahun dengan jumlah
air yang disalurkan tertinggi yaitu sebesar 6.070, 28 ribu m®. Sedangkan pada tahun
2017 menjadi jumlah air yang yang disalurkan terendah sebesar 4687,44 ribu m>.

Fluktuasi yang terjadi pada jumlah air yang disalurkan dari tahun ke tahun
yang artinya penduduk di Provinsi Sumatera Barat membutuhkan air bersih dalam
kehidupan sehari — hari. Dilihat dari jumlah air yang disalurkan penulis tertarik
membandingkan dengan Pendidikan, Pendapatan dan Kepadatan penduduk serta
Distribusi pendapatan terhadap Permintaan air di Kabupaten/Kota Provinsi
Sumatera Barat.

Provinsi Sumatera Barat merupakan pusat perkembangan daerah yang telah
mengalami perkembangan dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya dengan
berpenduduk 5,44 juta jiwa pada tahun 2019 yang mayoritas beragama islam. Hal
ini dengan sendirinya berdampak pada kebutuhan hidup baik dari segi pangan
maupun sandang serta kebutuhan air bersih. Kebutuhan akan air bersih oleh
masyarakat baik digunakan untuk air minum, mencuci, mandi dan lainya selalu
meningkat dari setiap waktu. (Purwanto, 2020)

Dilihat dari faktor Pendidikan/ Angka partisipasi sekolah di berbagai
Provinsi juga mengalami peningkatan. Pada tahun ajaran 2018/2019, ada sebanyak
216.066 sekolah yang berdiri naik 2 persen dari tahun ajaran 2016/2017 yang
berada di angka 211.646 (Tempo, 2019) Di Provinsi Sumatera Barat Angka
partisipasi sekolah meningkat hingga laju pertumbuhan rata — ratanya satu persen

pada tahun 2021.



Penyebab kesenjangan kemiskinan menjadikan ketimpangan penguasaan
pengetahuan, melalui pendidikan yang memadai. Selain itu, ilmu pengetahuan tidak
hanya membantu menemukan sumber daya ekonomi baru tetapi juga menemukan
teknologi baru dalam proses produksi untuk memanfaatkan sumber daya ekonomi
baru itu sendiri secara berkelanjutan. (Budiono & Purba, 2020)

Pendidikan merupakan salah satu bidang utama yang terus diupayakan
pemerintah untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia. Namun pada
kenyataannya masyarakat sendiri enggan mendukung penuh dengan untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan.(Hardiansah, 2019)

Dari tabel 1.2 menunjukkan data Rata-rata lama sekolah di kabupaten/kota

provinsi Sumatera Barat.



Tabel 1.2
Rata-rata lama sekolah di Kabupaten/kota Sumatera Barat

Tahun 2017 — 2021

Wilavah Rata - rata lama sekolah (Tahun) Laju pertumbuhan (%)

Y 2017 [ 2018 [ 2019 | 2020 | 2021 | 2018 [ 2019 | 2020 [ 2021
Kep. Mentawai 6,69 695| 7,08] 7,09 72 0,04 0,02 0,00 0,02
Pesisir Selatan 8,13 ] 8,14 825| 826| 827] 0,00] 0,01 0,00] 0,00
Solok 76| 7.84| 785| 7.86| 7,87] 0,03] 0,00] 0,00 ] 0,00
Sijunjung 7,72 7,77] 8,10 811 ] 812] 0,01 ] 0,04] 0,00] 0,00
Tanah Datar 8,14 | 844 | 845| 861 | 862] 0,04] 0,00 0,02] 0,00
Padang Pariaman | 7,21 75| 7,86 7,87 | 7,88 | 0,04 | 0,05| 0,00 | 0,00
Agam 8,39 | 8,69| 885| 896| 897] 0,04] 0,02] 0,01 ] 0,00
Lima PuluhKota | 7,96 | 7,97 | 7,98 7,99 | 8,07 0,00 0,00 0,00 0,01
Pasaman 7,65| 7,66| 7,86| 8,09 | 8,10] 0,00] 0,03] 0,03] 0,00
Solok Selatan 8| 815| 816| 828 832 0,02] 0,00| 0,01 ] 0,00
Dharmasraya 824 | 825| 846| 847 [ 855] 0,00 0,03] 0,00 0,01
Pasaman Barat 7.85| 7.86| 8,06| 819[ 827] 0,00 0,03] 0,02 0,01
Padang 11,32 | 11,33 | 11,34 [ 11,58 [ 11,59 | 0,00 | 0,00 [ 0,02 | 0,00
Solok 10,95 | 11,01 | 11,02 | 11,03 [ 11,04 | 0,01 | 0,00 [ 0,00 | 0,00
Sawahlunto 993 ] 994 9,97 10,17 | 10,32 [ 0,00 | 0,00 0,02 | 0,01
Padang Panjang | 11,43 | 11,44 [ 11,45 [ 11,62 [ 11,63 | 0,00 | 0,00 | 0,01 | 0,00
Bukittinggi 11,3 11,31 [ 11,32 [ 11,33 [ 11,34 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
Payakumbuh 10,45 | 10,46 | 11,72 | 10,73 [ 10,81 | 0,00 | 0,12 | -0,08 | 0,01
Pariaman 10,10 | 10,36 | 10,37 | 10,59 [ 10,67 | 0,03 | 0,00 | 0,02 | 0,01
rata - rata 8,90 9,00 9,17 | 920[ 924 ] 0,01 ] 0,02] 0,00] 0,00

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat

Dilihat dari tabel 1.2 rata — rata lama sekolah Sumatera Barat dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir dari tahun 2017 - 2021. Tahun 2021 menjadi tahun tertinggi
angka rata-rata lama sekolah yaitu sebesar 9,24 tahun sedangkan tahun 2017
menjadi rata-rata lama sekolah terendah dengan angka 8,90 tahun.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan ketidakpastian
lingkungan di masa datang yang semakin tinggi dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan karenanya salah satu upaya yang harus diutamakan dalam
meningkatkan kualitas bangsa dalam arti kualitas sumber daya manusia tersebut

adalah melalui pendidikan. (Muhardi, 2004). Pendidikan merupakan salah satu



modal utama yang perlu dipenuhi untuk melaksanakan pembangunan yang
berkelanjutan. Dengan modal manusia yang berkualitas kinerja ekonomi diyakini

juga akan lebih baik. (UNDP, 2013)

Selanjutnya adalah tabel 1.3 Produk Domestik Regional Bruto Perkapita

atas dasar harga konstan 2010 di Sumatera Barat.



81

jeleq eIojewINg ISUIAOI] S : Joqung

200 20°0- €0°0 ¥0°0 168°C¢€ 6L1°TE LLSTE 8T6'1E 799°0€ ejel — ejel
20°0 90°0- | €0°0 ¥0°0 05°805'8€ LLI9LLE LYLT OV LI°0€6'SE TSTYELE UBWELIE]
20°0 €0°0- | €00 S0°0 9LT8€TE €TSPLIE 69°66L T 80°TOL'IE 9T 1€€0€ ynquinseAed
€0°0 LO°0 €0°0 ¥0°0 80°TIS'TS 08°120°0S YT €799 TTECTSY LY SYT €Y 133umning
20°0 S0°0- | €00 S0°0 8¥°061°9% Y ErE Sy L90LY LY €0°€EI9Y YEYTI vY Suelueq Suepeq
100 S0°0- | ¥0°0 S0°0 98°9L0°¢Y L8°€0S'TY €LSHS v 91°€06Ch 79T00° 1+ ojuN[yEMES
20°0 €0°0- | €00 ¥0°0 76°9€h°6€ 1+°S6L°8€ 88°0€1°0F 10°8L0°6€ 01°€T9°LE 30[0S
€00 ¥0°0 ¥0°0 S0°0 IS 6y 0STLO'SY 95°68€°9Y 76°608 v 8€°908°TH Suepeq
20°0 €0°0 10°0 €0°0 68VLL 9T LE9LT 9T SE9TH'ST 60°180°ST L6Y0E VT Jeleq UBWeSE]
20°0 60°0 10°0 €0°0 00 Pre€e VI'LEL'TE L8°8L0°0E 6£°€78°6¢ 60°590°6C eAeIsewrey(
10°0 90°0- | 200 €0°0 $9°096'1C LLT691T 96°600°€C 8€°€TSTT 60°818°1¢ ueje[os YO[oS
20°0 90°0- | €00 ¥0°0 1T°%88°0C 08°6%°0C 69°618°1¢C €ST91'1T 6¥°€9€°0C UBWESE]
€0°0 10°0- | ¥0°0 ¥0°0 76°0v9°6C €0°568'8T €L°680°6C 08°0L0°8T 67°076'9C 2103 ynjng ewry
20°0 80°0- | ¥0°0 ¥0°0 €0°996'LT LS EIELT €L7T65°6T LL'SLS'8T LITT9ELT wedy
100 €1°0- 10°0 S0°0 00%L1°8T 99°GLLLT 9€°696'1€ vT60S 1€ L8°6¥0°0€ ueweLed ueped
€0°0 L00- | SO0 S0°0 0€°891°9C 09°508°ST TLYIL'LT 8%TSS9T YETPE ST Ieje( yeue],
20°0 100 20°0 €0°0 €6°9v0°6C 09°€TS'ST L1°8L1'ST Y9°€LS LT 1€°299°9C Sunfunfig
20°0 S0°0- | ¥0°0 S0°0 6€699°ST L¥9L0°ST ¥6°60t°9T 0T°11¥'ST 69°S1EHT 30[0S
20°0 80°0- | ¥0°0 S0°0 LITIT61 9L°6£8°81 L9°SYS 0T €9°8€8°61 €5°6L6'S1 UBJR[SS JISISo]
20°0 S0°0 20°0 €0°0 S6°01¥ € crTesce 8L°6S€°TE S6°6181¢€ $S916°0€ TeMeIUIN "doy]

120c | ozoz | 10T | 810C 1202 0202 610 810C L10T -

(%) ueynqunizad nfey (yerdny nqry) endexsed gyad .

10T — LT0T unyeJ,

yeaeq eadjewng (Yerdny nqry) eydexq9g oynig [BUoISRY YNSowWo( Ynpoad

€1 PqeL




Dilihat tabel 1.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Perkapita Sumatera Barat. Pada tahun 2019 menjadi tahun tertinggi dalam
kurun 5 tahun terakhir yaitu sebesar 32.877 Ribu Rupiah. Sedangkan tahun
2017 menjadi tahun dengan nilai PDRB terendah sebesar 30.662 Ribu
Rupiah.

PDRB (Produk Domestik Bruto) didefinisikan sebagai nilai tambah
semua bidang usaha di suatu wilayah atau nilai total barang dan jasa yang
dihasilkan oleh semua unit ekonomi di suatu wilayah. Membagi nilai PDRB
dengan jumlah penduduk di daerah tersebut menghasilkan pendapatan per
kapita.(Dengah et al., 2014)

Indonesia memiliki 34 provinsi yang terdiri dari 416 kabupaten dan
98 kota. Sementara itu, Provinsi Sumatera Barat terbagi menjadi 12
kabupaten dan 7 kota. Jumlah penduduk di Indonesia sebesar 272.682,5 ribu
jiwa di tahun 2021 dengan kepadatan penduduk per km? sebesar 142 jiwa
per km? dimana 2,05 persen diantaranya berada di Provinsi Sumatera Barat
yakni sebesar 5.580,2 ribu jiwa dengan kepadatan penduduk per km?

sebesar 133 jiwa per km?. (BPS Provinsi Sumatera Barat, n.d.)
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Pada tabel 1.4 Kepadatan penduduk Sumatera Barat dari tahun 2017
—2021. Tahun 2021 menjadi tahun tertinggi dalam kurun 5 tahun terakhir
untuk kepadatan penduduk Sumatera Barat dengan angka 771,17 Jiwa/km?.
Sedangkan tahun 2017 dengan angka partisipasi sekolah terendah sebesar
754,94 Jiwa/km?.

Distribusi pendapatan merupakan faktor penting untuk mengetahui
tingkat kesejahteraan atau kemakmuran negara. Distribusi Pendapatan yang
didistribusikan secara merata kepada masyarakat akan menciptakan
perubahan dan perbaikan suatu negara seperti peningkatan pertumbuhan
ekonomi dan sebagainya. Disamping itu, Distribusi pendapatan yang tidak
merata akan menunjukkan ketimpangan dalam distribusi pendapatan
disuatu negara.

Distribusi pendapatan pada hakikatnya merupakan suatu konsep
yang membahas tentang distribusi pendapatan setiap individu atau rumah
tangga dalam masyarakat. Ada dua konsep utama dalam mengukur
distribusi pendapatan: konsep ketimpangan absolut dan konsep
ketimpangan relatif (Sukirno, 2006).

Selanjutnya adalah tabel 1.5 Gini ratio Sumatera Barat tahun 2017 —

2021.
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Tabel 1.5

Gini Ratio Kabupaten/Kota Sumatera Barat

Tahun 2017 — 2021

Wilayah Gini ratio Laju pertumbuhan (%)

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Kep. Mentawai 0,319 | 0,306 | 0,336 | 0,273 | 0,321 | -0,04 | 0,10 | -0,19 | 0,18
Pesisir Selatan 0,299 | 0,255 | 0,246 | 0,264 | 0,253 | -0,15 | -0,04 | 0,07 | -0,04
Solok 0,294 | 0,303 | 0,285 | 0,277 | 0,246 | 0,03 | -0,06 | -0,03 | -0,11
Sijunjung 0,333 | 0,300 | 0,293 | 0,269 | 0,270 | -0,10 | -0,02 | -0,08 | 0,00
Tanah Datar 0,262 | 0,288 | 0,278 | 0,273 | 0,250 | 0,10 | -0,03 | -0,02 | -0,08
Padang Pariaman 0,280 | 0,296 | 0,297 | 0,257 | 0,269 | 0,06 | 0,00 | -0,13 | 0,05
Agam 0,279 | 0,257 | 0,251 | 0,278 | 0,272 | -0,08 | -0,02 | 0,11 | -0,02
Lima Puluh Kota 0,262 | 0,283 | 0,238 | 0,222 | 0,244 | 0,08 | -0,16 | -0,07 | 0,10
Pasaman 0,260 | 0,266 | 0,330 | 0,310 | 0,248 | 0,02 | 0,24 | -0,06 | -0,20
Solok Selatan 0,299 | 0,309 | 0,295 | 0,307 | 0,277 | 0,03 | -0,05 | 0,04 | -0,10
Dharmasraya 0,252 | 0,264 | 0,278 | 0,280 | 0,268 | 0,05 | 0,05 | 0,01 | -0,04
Pasaman Barat 0,286 | 0,290 | 0,283 | 0,258 | 0,261 | 0,01 | -0,02 | -0,09 | 0,01
Padang 0,338 | 0,344 | 0,312 ] 0,312 | 0,343 | 0,02 | -0,09 | 0,00 | 0,10
Solok 0,299 | 0,296 | 0,271 | 0,286 | 0,277 | -0,01 | -0,08 | 0,06 | -0,03
Sawahlunto 0,299 | 0,310 | 0,289 | 0,300 | 0,295 | 0,04 | -0,07 | 0,04 | -0,02
Padang Panjang 0,300 | 0,290 | 0,322 | 0,394 | 0,306 | -0,03 | 0,11 | 0,22 | -0,22
Bukittinggi 0,313 | 0,337 | 0,267 | 0,256 | 0,286 | 0,08 | -0,21 | -0,04 | 0,12
Payakumbuh 0,303 | 0,302 | 0,276 | 0,325 | 0,316 | 0,00 | -0,09 | 0,18 | -0,03
Pariaman 0,301 | 0,316 | 0,300 | 0,310 | 0,301 | 0,05 | -0,05 | 0,03 | -0,03
rata —rata 0,294 1 0,295 | 0,287 | 0,287 | 0,279 | 0,01 | -0,03 | 0,00 | -0,02

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Barat

Dilihat dari tabel 1.5 Rata — rata Gini Ratio Provinsi Sumatera Barat

di tahun 2017 dengan angka 0,294 satuan indeks rasio gini dan pada tahun

berikutnya menurun hingga tahun 2021 sebesar 0,279 satuan indeks rasio

gini. Artinya semakin kecil nilai rasio konsentrasi gini semakin kecil pula

kemungkinan ketidakmerataan antara distribusi penduduk dan jumlah

lokasi.

Oleh karena itu adanya faktor faktor yang mempengaruhi

permintaan air besar kecilnya pada perusahaan daerah air minum Provinsi

Sumatera Barat dapat dilihat dari variabelnya seperti Pendidikan,
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Pendapatan perkapita, Kepadatan Penduduk dan Distribusi Pendapatan.
Karena beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan air ini maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian “Pengaruh Pendidikan,
Pendapatan dan Kepadatan Penduduk serta Distribusi Pendapatan terhadap

Pemintaan Air PDAM di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah yang
muncul yaitu:

Sejauhmana pengaruh Pendidikan terhadap permintaan air pada perusahaan
daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera Barat?
Sejauhmana pengaruh Pendapatan terhadap permintaan air pada perusahaan
daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera Barat?
Sejauhmana pengaruh Kepadatan Penduduk terhadap permintaan air pada
perusahaan daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera Barat?
Sejauhmana pengaruh Distribusi Pendapatan terhadap permintaan air pada
perusahaan daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera Barat?
Sejauhmana pengaruh Pendidikan, Pendapatan, Kepadatan Penduduk dan
Distribusi Pendapatan terhadap Permintaan air pada perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera Barat ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :
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. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap permintaan air pada

perusahaan daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera
Barat.

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap permintaan air pada
perusahaan daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera

Barat.

. Untuk mengetahui pengaruh kepadatan penduduk terhadap permintaan

air pada perusahaan daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota
Sumatera Barat.

Untuk mengetahui pengaruh Distribusi Pendapatan terhadap permintaan
air pada perusahaan daerah air minum (PDAM) di Kabupaten/Kota
Sumatera Barat.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan, pendapatan, kepadatan
penduduk dan Distribusi Pendapatan terhadap permintaan air pada
perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten/Kota Sumatera

Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.

Bagi penulis, manfaat dari adanya penelitian ini yaitu mengetahui
seberapa besar pengaruh pendidikan, pendapatan dan kepadatan
penduduk serta Distribusi Pendapatan terhadap jumlah permintaan air
bersih pada PDAM. Selain itu, sebagai pembanding suatu teori dengan

kejadian nyata di lapangan, terutama teori mikro tentang permintaan.

24



2. Bagi Perusahaan Daerah Air Minum manfaat adanya penelitian ini dapat
dijadikan suatu masukan agar PDAM juga mengetahui apa saja yang
mempengaruhi jumlah permintaan air sehingga dapat memperkirakan
jumlah permintaan air pada tahun-tahun kedepan.

3. Bagi pemerintah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai masukan dalam pengambilan keputusan maupun

kebijakan khususnya kebijakan publik dalam bidang ekonomi.
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